BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pada Bab 1V, maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kompetensi guru yang terdiri atas kompetensi professional dan
kompetensi pedagogik termasuk pada kategori tinggi. Artinya kinerja guru yang
berlandaskan pada kompetensi guru yang dimiliki oleh guru Ekonomi di SMA
Kota Tasimalaya dapat meningkatkan profesinalisme kerja dalam proses
pembelajaran.

2. Tingkat komitmen mengajar yang direfleksikan dan dibentuk oleh indikator
profesi, kemanusiaan dan kemasyarakatan, termasuk pada kategori tinggi.
artinya guru Ekonomi di SMA Kota Tasikmalaya memiliki komitmen mengajar
yang tinggi.

3. Efektivitas proses pembelajaran yang direfleksikan dan dibentuk oleh indikator
konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, memotivasi belajar
siswa, keefektivan para siswa dalam kegiatan belajar, dan interaksi guru dengan
siswa. Efektivitas proses pembelajaran termasuk pada kategori sangat tinggi,
artinya dikatakan bahwa guru Ekonomi di SMA Kota Tasikmalaya memiliki
efektivitas proses pembelajaran yang kondusif.

4. Hasil belajar siswa dapat direfleksikan dan dibentuk oleh indikator afektif,
psikomotor dan kognitif. Hasil belajar ini termasuk pada ketegori tinggi.
Artinya bahwa siswa kelas XI IPS dalam mata pelajaran Ekonomi memiliki nilai
rata-rata hasil belajar yang sangat memuaskan.
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Tingkat kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa. artinya tingkat kompetensi guru merupakan faktor penting
terhadap perubahan tingkat hasil belajar siswa.

Tingkat komitmen mengajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat hasil belajar siswa. Artinya hasil belajar dapat ditingkatkan melalui
penguatan komitmen mengajar guru.

Efektivitas proses pembelajaran memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Artinya tingginya efektivitas proses pembelajaran
tidak diikuti oleh hasil belajar siswa.

Tingkat kompetensi guru memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan
terhadap efektivitas proses pembelajaran. Artinya peningkatan kompetensi guru
tidak diikuti oleh peningkatan efektivitas proses pembelajaran.

Tingkat komitmen mengajar memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap efektivitas proses pembelajaran. Artinya komitmen mengajar bukan

indikator penting dalam peningkatan efektivitas proses pembelajaran.

5.2 Rekomendasi

Kesimpulan hasil penelitian dijadikan landasan dalam mengusulkan beberapa

rekomendasi bagi instansi dan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji

lebih jauh mengenai topik yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam

penelitian ini. Beberapa rekomendasi yang diajukan terkait hasil temuan penelitian

dapat di uraikan sebagai berikut:

1.

Indikator yang relative rendah pada variabel kompetensi guru adalah
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif. Oleh sebab itu, kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya

dapat lebih mendorong para guru untuk melanjutkan studinya demi peningkatan
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keprofesionalan dalam bekerja, memotivasi guru dalam pengembangan keilmuan
yang mengikuti zaman, dan memberi peluang kepada guru untuk berkreativitas
dan berinovasi demi peningkatan kualitas guru.

2. Indikator yang relative rendah pada variabel tingkat komitmen mengajar adalah
kemasyarakatan. Dalam hal ini guru diharapkan dapat lebih memperhatikan,
menjaga dan melestarikan nilai-nilai pancasila sebagai ideology bangsa serta
dapat mengamalkan nilai norma gotong-royong, kerjasama dan kekeluargaan.

3. Indikator yang relative rendah pada variabel efektivitas proses pembelajaran
adalah interaksi guru dan siswa. Dengan demikian yang harus lebih dioptimalkan
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi di SMA Kota
Tasikmalaya adalah interaksi guru dengan siswa. Interaksi yang baik antara guru
dengan siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena guru lebih
memahami gaya belajar dari masing masing siswa. hal ini di sebabkan guru
memberikan treatman kepada siswa yang disesuaikan dengan perkembangan
psikologi siswa sehingga memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran

yang disampaikan guru Ekonomi SMA di Kota Tasikmalaya.
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